PENGARUH LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR DAN FACR








 Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Rasio LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan FACR secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Pembangunan Daerah. Perubahan yang terjadi pada variabel terikat sebesar 
57,4 persen disebabkan oleh variabel bebas secara simultan, sedangkan 
sisanya sebesar 42,6 persen disebabkan oleh variabel diluar penelitian. 
Dengan demikian berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa LDR, IPR 
, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR, dan FACR  secara bersama-sama 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Pembangunan 
Daerah dapat diterima. 
2. LDR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA 
Bank Pembangunan Daerah. Besarnya kontribusi  pengaruh vaiabel LDR 
sebesar 7.2 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa LDR 
secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 
Bank Pembangunan Daerah  diterima. 
3. IPR secara parsial mempunyai pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
ROA Bank Pembangunan Daerah. Besarnya kontribusi pengaruh variabel IPR 




IPR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 
4. APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
Bank Pembangunan Daerah. Besarnya kontribusi pengaruh variabel  APB  
sebesar  4.41 persen . Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 
5.  NPL secara parsial mempunyai pengaruh  positif  tidak signifikan terhadap 
ROA Bank Pembangunan Daerah. Besarnya kontribusi pengaruh variabel  
NPL  sebesar 1.5876 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa NPL secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan 
terhadap ROA pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 
6. IRR secara parsial mempunyai pengaruh tidak signifikan terhadap ROA Bank 
Pembangunan Daerah. Besarnya kontribusi pengaruh variabel  IRR  sebesar 
0.56 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IRR secara 
parsial memiliki pengaruh  yang signifikan terhadap ROA pada Bank 
Pembangunan Daerah ditolak. 
7. PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
ROA Bank Pembangunan Daerah. Besarnya kontribusi pengaruh variabel  
PDN  sebesar 0.241 persen . Dengan demikian hipotesis yang menyatakan 
bahwa PDN secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah ditolak. 
8. BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
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Bank Pembangunan Daerah. Besarnya kontribusi pengaruh variabel  BOPO  
sebesar 25.7 persen . Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah  diterima. 
9. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap ROA 
Bank Pembangunan Daerah. Besarnya kontribusi pengaruh variabel  FBIR  
sebesar 12.96 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 
pada Bank Pembangunan Daerah diterima. 
10. FACR secara parsial mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap ROA 
Bank Pembangunan Daerah. Besarnya kontribusi pengaruh variabel FACR 
sebesar 15.6 persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 
FACR secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada Bank Pembangunan Daerah  diterima. 
1.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini yang telah dilakukan masih banyak memiliki keterbatasa 
adalah sebagai berikut : 
1. Periode penelitian yang digunakan mulai dari Triwulan I Tahun 2009 sampai 
dengan Triwulan IV Tahun 2012. 
2. Jumlah variabel yang diteliti terbatas, khusunya  variabel bebas hanya meliputi: 
 LDR, IPR, APB, NPL, IRR, PDN, BOPO, FBIR,  dan FACR. 
3. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Pembangunan Daerah yang 
terletak di luar Jawa  yaitu PT. BPD Bali, BPD Kalimantan Timur, PT. BPD 
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Riau dan Kepulauan Riau, PT.BPD Sumatera Barat, PT.BPD Sumatera Selatan 
dan Bangka Belitung yang masuk dalam sampel penelitian. 
 
1.3 Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diberikan saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak yang memiliki kepentingan 
dengan hasil penelitian diantaranya : 
1. Bagi Bank 
a. Kebijakan yang terkait dengan BOPO, berdasarkan hasil penelitian 
ini BOPO mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap 
ROA sebesar 25,7 persen. Berdasarkan hasil yang diperoleh bisa 
dilihat yang terjadi Bank Sumatera Selatan dan Bangka Belitung 
rata-rata 78.72%. lebih mengefisienkan lagi penggunaan biaya 
operasional, bersamaan dengan meningkatkan pendapatan 
operasional.  
b. Kebijakan yang terkait dengan PDN yaitu Bank Pembangunan 
Daerah khususnya kelima bank yang dijadikan sampel perlu 
memperhatikan perkembangan nilai tukar agar dapat menjaga 
posisi PDN, sehingga apabila nilai tukar naik atau turun tidak akan 
mengalami risiko nilai tukar, bisa dilihat yang terjadi pada Bank 
Sumsel dan Bangka Belitng rata-rata -34.64%. 
2. Bagi peneliti 
a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaiknya 
menambahkan periode penelitian yang lebih panjang untuk 
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menghasilkan yang lebih signifikan. Dan sebaiknya penggunaan 
variabel bebas ditambah atau lebih variatif agar bisa menambah 
pengetahuan mahasiswa terhadap dunia perbankan dan dapat 
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